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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah menilai pengaruh kinerja lingkungan untuk meneliti nilai perusahaan yang 

berada di sektor pertambangan batu bara dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2022 hingga 2024. 

Pengukuran kinerja lingkungan dilakukan menggunakan indikator Perusahaan mengungkapkan tanggung jawab 

sosialnya dengan mengikuti standar GRI G4, sejalan dengan penilaian nilai perusahaan melalui rasio Tobin's Q. Studi ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan mengumpulkan data dalam laporan tahunan perusahaan tersebut. Dalam studi 

ini, sampel yang diambil terdiri dari 14 perusahaan yang dipilih secara purposive sampling. Dari analisis regresi linier 

sederhana, ditemukan menunjukkan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Ini menunjukkan bahwa peningkatan dalam pengungkapan dan pengelolaan lingkungan oleh perusahaan 

akan berpengaruh baik terhadap pandangan pasar mengenai nilai perusahaan tersebut. Temuan ini mendukung teori 

stakeholder dan menegaskan bahwa kinerja lingkungan dapat berfungsi sebagai strategi jangka panjang untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Kata Kunci: Kinerja Lingkungan, Nilai Perusahaan, CSR, Tobin’s Q, Perusahaan Pertambangan Batu Bara 
 

Abstarct: The purpose of this study is to assess the influence of environmental 

performance to examine the value of companies in the coal mining sector and listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2022 to 2024. Measurement of 

environmental performance is carried out using indicators of companies disclosing their 

social responsibility by following the GRI G4 standard, in line with the assessment of 

company value through the Tobin's Q ratio. This study uses a quantitative approach and 

collects data in the company's annual report. In this study, the sample taken consists of 

14 companies selected by purposive sampling. From a simple linear regression analysis, 

it was found that environmental performance has a significant positive effect on company 

value. This indicates that an increase in environmental disclosure and management by 

companies will have a positive effect on the market's view of the company's value. This 

finding supports stakeholder theory and confirms that environmental performance can 

serve as a long-term strategy to increase company value. 

Keywords: environmental performance, corporate value, CSR, Tobin’s Q, coal mining 

companies 

Pendahuluan  

Kesadaran terhadap pentingnya keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan 

Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat peningkatan yang besar. Ini terlihat dari perhatian 

yang semakin besar dari berbagai pihak, seperti investor, pemerintah, dan masyarakat 

terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan industri, khususnya sektor 

pertambangan batu bara. Industri batu bara dikenal sebagai salah satu penyumbang 

terbesar terhadap pencemaran lingkungan, baik melalui kerusakan hutan, pencemaran air 
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dan udara, maupun kerusakan ekosistem. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan di 

sektor ini mendapat tekanan untuk meningkatkan kinerja lingkungan mereka agar mampu 

meminimalkan dampak negatif terhadap alam dan memenuhi tuntutan keberlanjutan. 

Kinerja lingkungan perusahaan dapat dinilai dari berbagai indikator, seperti 

kepemilikan sertifikasi lingkungan, efisiensi penggunaan energi, sistem pengelolaan 

limbah, dan tingkat kepatuhan terhadap peraturan lingkungan yang berlaku. Praktik 

Lingkungan yang sehat bukan hanya mencerminkan komitmen perusahaan terhadap 

pelestarian lingkungan, tetapi juga memperkuat pandangan perusahaan sesuai dengan 

pendapat semua pihak yang terlibat serta para investor. Dalam konteks pasar modal, 

semakin banyak investor yang mempertimbangkan faktor lingkungan dalam pengambilan 

keputusan investasinya, seiring meningkatnya minat terhadap investasi berkelanjutan. 

Sejumlah studi yang sudah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa lingkungan 

yang baik berpengaruh positif terhadap nilai suatu perusahaan.  

 Di samping itu, nilai perusahaan juga unggul dapat meningkatkan reputasi, menurunkan 

risiko hukum, memperlancar operasional, dan memperbesar peluang pendanaan dari pihak 

eksternal (Hasian & Suputra, 2021), (Dewi, 2019), (Hilmi et al, 2018). Namun demikian, 

temuan lain menyatakan bahwa kepatuhan terhadap regulasi lingkungan dapat 

meningkatkan beban biaya operasional perusahaan, sehingga berdampak negatif terhadap 

profitabilitas dan nilai perusahaan (Handayani, 2019). Selain itu, terdapat pandangan 

bahwa pengaruh dipengaruhi oleh faktor lain yang berhubungan dengan 

mempertimbangkan situasi lingkungan, termasuk ukuran perusahaan dan hasil 

keuangannya, dan efektivitas program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) (Setyadi, 

2024), (Yulfiswandi et al, 2023). 

Beberapa kasus pencemaran lingkungan yang melibatkan perusahaan tambang di 

Indonesia, seperti PT Indominco Mandiri, PT Antam, dan PT Timah, menunjukkan masih 

lemahnya komitmen terhadap pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan (Pokhrel, 2024), 

(Alshifa, 2021), (Amelia, 2024). Situasi ini memperkuat urgensi untuk menilai secara empiris 

bagaimana kinerja lingkungan memengaruhi nilai perusahaan, terutama dalam konteks 

sektor batu bara yang memiliki dampak lingkungan sangat tinggi. 

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan dengan mengkaji keterkaitan terdapat 

hubungan antara nilai perusahaan dan kinerja lingkungan di berbagai jenis perusahaan 

batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022 hingga 2024. Periode 

ini penting karena mencakup masa lonjakan harga batu bara global dan peningkatan 

kesadaran terhadap isu lingkungan pasca-pandemi COVID-19. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam memahami peran kinerja lingkungan terhadap 

nilai perusahaan secara lebih kontekstual dan terkini, serta menjadi dasar pertimbangan 

dalam penyusunan strategi keberlanjutan perusahaan pertambangan di Indonesia. 
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Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Data kuantitatif diambil data yang 

diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan tambang batu bara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2022–2024. Data yang 

dikumpulkan mencakup kinerja lingkungan, Detail tentang Informasi mengenai tanggung 

jawab perusahaan terhadap masyarakat dan nilai-nilai yang dipegang dapat dilihat di situs 

resmi BEI (http://www. idx. co. id). Dalam penelitian ini, pemilihan sampel dilakukan 

dengan purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Pengumpulan data dilakukan 

melalui dokumentasi. Sebelum analisis, dilakukan Analisis yang dilakukan mencakup 

Metode yang diterapkan meliputi analisis deskriptif dan pengujian asumsi klasik, seperti 

pengujian Normalitas, pengujian Heterokedastisitas, pengujian Autokorelasi, serta Analisis 

Regresi Linier Sederhana. 

 

Hasil dan Penelitian  

Analisis Data 

Statistic deskriptif 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

KL 42 22 36 29,26 3,216 

NP 42 0,52 0,86 0,069 0,076 

Sumber : Diolah Penelitian, 2025 

Rata-rata kinerja lingkungan perusahaan dalam sampel adalah 29, menunjukkan 

performa yang cukup baik. Nilai terendah adalah 22 dan tertinggi 36, dengan standar 

deviasi 3,21 yang menunjukkan adanya variasi antar perusahaan, namun tidak terlalu 

ekstrem. Rata-rata nilai Tobin’s Q adalah 0,069, mengindikasikan valuasi pasar yang rendah 

terhadap aset perusahaan. Nilai minimum adalah 0,52 dan maksimum 0,86, Nilai standar 

deviasi yang sebesar 0,076 menunjukkan bahwa perbedaan nilai perusahaan antar 

perusahaan relatif kecil atau homogen. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Jenis Uji Statistic Uji 

(K-S) 

Sig. Asymp  

( 2-Tailed) 

Monte Carlo 

Sig.  

(2-Tailed) 

Kriteria 

Keputusan 

Kesimpulan 

Kolmogorov-

Smirnov 

(Residual) 

0,096 0,084 0,079 Sig. > 0,05 → 

Data 

berdistribusi 

normal 

Data residual 

terdistribusi 

normal. 

Model 

memenuhi 



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 6, No 3, 2025 4 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak 

Jenis Uji Statistic Uji 

(K-S) 

Sig. Asymp  

( 2-Tailed) 

Monte Carlo 

Sig.  

(2-Tailed) 

Kriteria 

Keputusan 

Kesimpulan 

asumsi 

normalitas. 

Sumber: diolah peneliti, 2025 

Pengujian Kolmogorov-Smirnov mengenai normalitas menunjukkan distribusi data 

yang normal. Hasil dari Uji K-S mendukung hal ini, nilai signifikansi Asymp. Sig. sebesar 

0,084 dan Monte Carlo Sig. sebesar 0,079 Kedua nilai yang diperoleh berada di atas 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa distribusi menunjukkan nilai pada tingkat signifikansi 0,05, nilai yang 

diperoleh adalah 0,084. Ini membuktikan bahwa data memiliki distribusi yang normal. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Kesimpulan 

KL 0,048 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber: diolah peneliti, 2025 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dalam pengujian heteroskedastisitas, nilai signifikansi 

tercatat sebagai 0,048, sedikit di bawah batas 0,05, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

model masih dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas karena Hasil dari pada grafik 

sebar, distribusi titik-titik terlihat acak dan tidak mengikuti pola tertentu, yang mendukung 

anggapan homoskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Variabel Durbin-Watson Kesimpulan 

1 2,182 Tidak Terjadi Autokorelasi 

Sumber: diolah peneliti, 2025 

Hasil pengujian autokorelasi dapat dilihat di Tabel 4, di mana nilai Durbin-Watson 

tercatat sebesar 2,182 Selanjutnya, Berdasarkan hasil uji DW sebesar 2,182, nilai ini berada 

di antara batas Nilai dU dan 4 - dU menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam 

model regresi. 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 6, No 3, 2025 5 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak 

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel 5. Hasil Regresi Linier Sederhana 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

Model B Std.Error Beta T Sig. 

1 (Constanta) 0,35 0,001  2,259 0,828 

Kinerja 

Lingkungan 

0,24 0,000 1.000 675,603 0,004 

 

Sumber: diolah peneliti, 2025 

Analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa kinerja lingkungan memiliki 

pengaruh yang besar terhadap yang positif nilai perusahaan. Nilai t yang mencapai 675,603 

dan tingkat signifikansi 0,004, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengungkapan yang 

lebih tinggi nilai perusahaan, semakin besar yang dilakukan dan pengelolaan kinerja 

lingkungan oleh Perusahaan. 

Temuan Studi ini memperkuat pandangan tentang pihak-pihak yang terlibat, yang 

menunjukkan Sebuah perusahaan memiliki tanggung jawab tidak hanya kepada pemegang 

saham, tetapi juga kepada banyak pihak lainnya terdampak, seperti masyarakat dan 

lingkungan sekitar (Freeman, 1984). Kinerja lingkungan yang baik, seperti pengelolaan 

limbah, pengurangan emisi, dan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan, Pendekatan ini 

dapat meningkatkan kepercayaan dari para investor serta memperbaiki reputasi 

perusahaan di mata publik. 

Studi ini sejalan dengan temuan dari (Hasian & Suputra, 2021), yang menunjukkan 

bahwa hasil lingkungan yang positif mendorong persepsi positif pasar terhadap 

perusahaan. Demikian pula, (Dewi, 2019) menunjukkan bahwa Tanggung jawab sosial 

perusahaan, lingkungan membantu menjaga nilai perusahaan tetap stabil dalam jangka 

panjang. Namun, beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa peningkatan 

kepatuhan terhadap standar lingkungan dapat meningkatkan beban biaya operasional, 

yang berpotensi menurunkan profitabilitas (Handayani, 2019). Hasil studi ini justru 

menunjukkan bahwa meskipun mungkin terjadi peningkatan biaya, pasar tetap 

memberikan respon positif terhadap komitmen lingkungan perusahaan. 

Penelitian ini juga mengonfirmasi hasil dari (Mardiana & Wuryani, 2019) dan (Fauzi, 

2022), yang menyatakan bahwa keberhasilan strategi keberlanjutan dapat meningkatkan 

nilai jangka panjang perusahaan melalui efisiensi operasional, loyalitas konsumen, dan 

akses pembiayaan yang lebih baik. 

 

Simpulan  

Studi ini bertujuan untuk menilai bagaimana pengaruh kinerja lingkungan terhadap 

nilai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, khususnya di sektor 

pertambangan batubara selama periode tertentu 2022–2024. Berdasarkan hasil analisis 

regresi linier sederhana, diperoleh kesimpulan Lingkungan yang sehat memiliki dampak 

yang positif dan penting bagi nilai suatu perusahaan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

jika mutu lingkungan meningkat pengelolaan dan pengungkapan informasi terkait 
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lingkungan oleh perusahaan, maka kepercayaan investor juga akan bertambah, yang dapat 

terlihat dari bertambahnya nilai pasar perusahaan. 

Temuan ini mendukung teori stakeholder, yang menekankan pentingnya tanggung 

jawab tanggung jawab perusahaan mencakup pemegang saham dan juga harus 

memperhatikan masyarakat dan lingkungan di sekitarnya (Freeman, 1984). Perusahaan 

yang menunjukkan komitmen terhadap pelestarian lingkungan melalui pengelolaan 

limbah, efisiensi energi, dan pengendalian emisi, akan memperoleh reputasi yang lebih 

baik, loyalitas pemangku kepentingan, serta kemudahan akses pembiayaan jangka panjang. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang menyatakan 

bahwa kinerja lingkungan yang kuat dapat memperkuat citra perusahaan dan memberikan 

dampak ekonomi yang positif (Hasian & Suputra, 2021), (Dewi, 2019), (Hilmi et al, 2018), 

(Fauzi, 2022), (Utomo et al, 2020), (Arlita, 2019), (Wang & Bian, 2022). Di sisi lain, meskipun 

terdapat pandangan bahwa pengeluaran untuk kepatuhan lingkungan dapat 

meningkatkan biaya operasional (Handayani, 2019), studi ini menunjukkan bahwa pasar 

memberikan respon positif terhadap perusahaan yang berkomitmen pada keberlanjutan. 

Dengan demikian, perusahaan pertambangan batu bara perlu memprioritaskan 

aspek lingkungan dalam operasional bisnis mereka sebagai bagian dari strategi 

peningkatan nilai jangka panjang. Pengungkapan lingkungan berdasarkan standar seperti 

GRI G4 dapat menjadi indikator penting dalam meningkatkan pandangan pasar mengenai 

total kinerja suatu perusahaan. 
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